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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penggunaan bahan pembersih gigi tiruan berbasis herbal kayu manis 

(Cinnamomum burmanii) telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian terdahulu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kayu manis memiliki pengaruh yang minimal terhadap 

sifat mekanik resin akrilik, meliputi kekuatan impak, kekuatan transversal, dan kekasaran 

permukaan, namun tetap menunjukkan efektivitas menghambat mikroorganisme. 

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan lebih lanjut dilakukan melalui tahap uji 

formulasi dan evaluasi fisik sediaan larutan pembersih. Tujuan: Tujuan dari uji ini 

adalah untuk mengetahui formulasi larutan pembersih gigi tiruan ekstrak kayu manis 

(Cinnamomum burmanii) yang stabil dan aman digunakan. Pengembangan ini dilakukan 

guna inovasi pemanfaatan bahan herbal menjadi bahan pembersih gigi tiruan yang 

diharapkan dapat diaplikasikan pada masyarakat. Bahan dan Metode: Pembuatan 

formulasi dengan 3 konsentrasi: FI konsentrasi 1%; FII konsentrasi 2%; FIII konsentrasi 

3%. Tahapan penelitian: (1) Pengumpulan batang kayu manis (2) Pembuatan ekstrak 

kayu manis; (3) Formulasi larutan pembersih gigi tiruan kayu manis; (4) Uji evaluasi fisik 

meliputi organoleptik, pH, densitas dan viskositas; dan (5) Analisis data. Data disajikan 

dalam bentuk analisis deskriptif berupa tabel dan narasi. Hasil: Hasil formulasi sediaan 

pada semua konsentrasi memiliki warna kuning dan aroma khas dengan tingkat kepekatan 

berbeda-beda, larutan jernih serta nilai densitas dan viskositas sesuai dengan syarat mutu 

fisik sediaan, nilai pH FIII hari ke-14 berada diluar rentang. Kesimpulan: Formulasi 

ekstrak kayu manis 1% (FI) menunjukkan penurunan pH yang lebih besar dibandingkan 

dengan formulasi 2% (FII) dan 3% (FIII). Semua formulasi memiliki viskositas di atas 3 

cP, mendekati rentang yang diharapkan, serta memenuhi persyaratan mutu fisik. Namun, 

FIII tidak dianjurkan penggunaan jangka panjang karena pH berada di luar rentang 

toleransi. 

Kata Kunci: kayu manis, pembersih gigi tiruan, uji formulasi 
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ABSTRACT 

Background: Cinnamon (Cinnamomum burmanii) based herbal denture cleansers has 

been widely studied in previous research. The results showed that cinnamon has minimal 

effects on the mechanical properties of acrylic resin, including impact strength, 

transverse strength, and surface roughness, while still demonstrating effectiveness in 

inhibiting microorganisms. Based on these findings, further development was carried out 

through the formulation and physical evaluation stages of the denture cleanser solution. 

Aim: The purpose of this study was to identify a stable and safe formulation of a denture 

cleansing solution containing cinnamon extract (Cinnamomum burmanii). This 

development was conducted as an innovation to utilize herbal ingredients as denture 

cleansers, which are expected to be applicable for community use. Materials and 

Methods: Formulations were prepared with three concentrations: FI (1%), FII (2%), and 

FIII (3%). The study stages included: (1) collection of cinnamon bark, (2) preparation of 

cinnamon extract, (3) formulation of denture cleanser solution, (4) physical evaluations 

including organoleptic, pH test, density, and viscosity, and (5) data analysis. Data were 

presented descriptively in tables and narratives. Results: All formulations showed a 

yellow color with a distinctive aroma and varying intensity, clear solution appearance, as 

well as density and viscosity values that met the quality requirements for physical 

stability. The pH value of formulation FIII on day 14 was found to be outside the expected 

range. Conclusion: The 1% cinnamon extract formulation (FI) showed a greater pH 

decrease compared to the 2% (FII) and 3% (FIII) formulations. All formulations 

exhibited viscosity values above 3 cP, approaching the expected range, and fulfilled the 

physical quality requirements. However, FIII is unsuitable for long-term use as its pH 

was found to be outside the acceptable range. 

Keywords: cinnamon, denture cleanser, formulation test 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selama pemakaian gigi tiruan seringkali terdapat kemungkinan terbentuknya 

porositas yang mengakibatkan penumpukan sisa makanan serta pelekatan 

mikroorganisme, kemudian berkembang pada rongga mulut yang berpotensi 

menimbulkan kondisi patologis terutama pada pemakai gigi tiruan akrilik.1,2 Hal ini 

dapat diminimalisir dengan menjaga kebersihan gigi tiruan yang adekuat, melalui 

salah satu metode pembersihan gigi tiruan yang dapat dilakukan, yaitu dengan cara 

perendaman dengan larutan pembersih gigi tiruan.3 Teknik perendaman merupakan 

metode pembersihan gigi tiruan yang paling sering digunakan dan memiliki banyak 

kelebihan yaitu bahan pembersih mampu menjangkau seluruh permukaan dari gigi 

tiruan, kerusakan dan abrasi pada basis gigi tiruan yang minimum dan teknik ini 

relatif mudah untuk dilakukan. Salah satu bahan pembersih gigi tiruan kimiawi 

yang sering dipakai dengan teknik tersebut merupakan alkalin peroksida.4,5  

Alkalin peroksida merupakan bahan yang sering digunakan sebagai 

pembersih gigi tiruan karena efektivitasnya dalam menghilangkan noda dan 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme.5,6 Alkalin peroksida akan berkontak 

dengan air ketika digunakan dan menghasilkan peroksida yang kemudian terlarut 

melepaskan gelembung oksigen. Proses oksidasi ini secara efektif akan memecah, 

melarutkan, membuang endapan organik, serta membunuh mikroorganisme.5 

Duyck dkk. menyatakan bahwa perendaman dalam tablet alkalin peroksida 75,9% 

secara signifikan dapat mengurangi biofilm Candida albicans pada gigi tiruan 
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akrilik.7 Akan tetapi penggunaan dalam jangka panjang serta konsentrasi yang tidak 

tepat dapat menyebabkan mempengaruhi sifat fisik dan mekanis material gigi 

tiruan.8  Darwis, dkk. menyatakan bahwa alkalin peroksida berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan kekuatan impak resin akrilik dibandingkan serat sisal.9 Selain 

itu, Arruda, dkk. juga menyatakan bahwa penggunaan alkalin peroksida dapat 

mempengaruhi perubahan warna pada resin akrilik setelah dilakukan perendaman 

selama 20 menit per hari.10 Maka dari itu, dibutuhkan bahan alternatif lain yang 

memiliki pengaruh minimal terhadap sifat mekanis dari basis gigi tiruan akrilik 

serta mempunyai kandungan antibakteri dan antifungal yang baik, salah satu 

pembersih gigi tiruan alami yang dapat digunakan, seperti ekstrak kayu manis 

(Cinnamomum burmannii). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ekstrak tanaman 

kayu manis dapat digunakan sebagai alternatif bahan pembersih gigi tiruan karena 

memiliki zat aktif sinamataldehid, asam sinnamat, dan eugenol yang dapat 

menghambat koloni bakteri dan jamur dengan cara menghentikan sintesis dinding 

sel, yang merusak internal sel, sehingga menyebabkan kematian mikroba.11 De 

Almeida, dkk. menyatakan bahwa perendaman gigi tiruan menggunakan ekstrak 

kayu manis konsentrasi 1% selama 7 hari (20 menit/hari) efektif menurunkan koloni 

Candida albicans tanpa meningkatkan kekasaran dan perubahan warna resin 

akrilik.12,13 Penelitian lain oleh Panchal, dkk. menyatakan bahwa ekstrak kayu 

manis 2% menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan.14 Selain itu penelitian 

yang menggunakan konsentrasi lebih besar oleh Laura, dkk. menyatakan  bahwa 

ekstrak kayu manis konsentrasi 3% dapat menghambat pertumbuhan jamur 
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Candida albicans dalam 24 jam.15 Selain efektivitasnya sebagai 

antimikroorganisme kayu manis juga mempunyai pengaruh minimal terhadap sifat 

mekanis dinyatakan oleh Awad, dkk, bahwa Perendaman akrilik menggunakan 

ekstrak kayu manis dapat meningkatan kekuatan impak resin dibandingkan dengan 

bahan pembersih kimiawi komersial (polident).16 Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian tersebut ke tahap “Uji 

Formulasi Sediaan Larutan Pembersih Gigi Tiruan Ekstrak Kayu Manis 

(Cinnamomum Burmanii)” dengan menggunakan konsentrasi 1%, 2% dan 3% 

dikarenakan ketiga konsentrasi tersebut telah terbukti memiliki aktivitas antijamur 

dan antibakteri serta berpengaruh minimal terhadap sifat mekanis material basis 

gigi tiruan akrilik. Penelitian ini difokuskan pada formulasi dan evaluasi kestabilan 

fisik sediaan, untuk memastikan apakah sediaan yang dihasilkan telah sesuai 

dengan syarat mutu fisik larutan pembersih dan menentukan konsentrasi yang 

paling stabil selama penyimpanan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar 

pengembangan produk sediaan yang dapat diaplikasikan pada masyarakat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana formulasi dari larutan ekstrak kayu manis yang stabil, aman, dan 

memenuhi syarat mutu fisik sediaan sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pembersih gigi tiruan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini yaitu menguji formulasi larutan ekstrak 

kayu manis dan mengetahui formulasi yang paling stabil. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu mengetahui formulasi larutan 

pembersih gigi tiruan ekstrak kayu manis antara konsentrasi 1%, 2% dan 3% yang 

paling stabil dan memenuhi syarat uji mutu sifat fisik sediaan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Mendapatkan formula larutan ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmanii) 

yang stabil, aman, dan memenuhi syarat mutu sehingga diharapkan dapat 

diaplikasikan sediaan tersebut pada masyarakat. 

2. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dalam 

pengembangan ilmu kedokteran gigi terutama dalam bidang prostodontic 

mengenai formulasi dan evaluasi larutan ekstrak kayu manis terhadap basis 

gigi tiruan.  
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